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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku usaha kuliner di Pasar Bahulak, Desa Karungan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten
Sragen, dalam menetapkan harga jual produk jajanan secara rasional dan berkelanjutan. Masalah
utama yang dihadapi para pelaku usaha adalah penetapan harga yang tidak berdasarkan
perhitungan biaya produksi secara menyeluruh, sehingga berdampak pada ketidakseimbangan
antara biaya dan keuntungan usaha. Melalui pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD), kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan langsung yang mencakup
materi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), food cost, serta strategi promosi sederhana. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam
menentukan harga jual yang tepat, berdasarkan bahan baku, tenaga kerja, dan margin keuntungan
yang diharapkan. Pengabdian ini juga menumbuhkan kesadaran pelaku usaha untuk
mengoptimalkan aset lokal yang dimiliki sebagai kekuatan ekonomi komunitas. Dengan pendekatan
yang partisipatif dan berbasis potensi lokal, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penguatan
ekonomi mikro berbasis komunitas yang berkelanjutan di sektor kuliner lokal.

Kata kunci: Harga jual, harga pokok produksi (HPP), jajanan lokal, pasar Bahulak

Abstract: This community service activity aims to improve the understanding and skills of culinary
business actors in Bahulak Market, Karungan Village, Plupuh District, Sragen Regency, in setting the
selling price of snack products in a rational and sustainable manner. The main problem faced by business
actors is pricing that is not based on a comprehensive calculation of production costs, resulting in an
imbalance between costs and business profits. Through the Asset Based Community Development
(ABCD) approach, this activity is designed in the form of training and direct assistance which includes
material on the calculation of Cost of Goods Manufactured (HPP), food costs, and simple promotion
strategies. The results of the activity showed an increase in participants' knowledge and ability to
determine the right selling price, based on raw materials, labour, and the expected profit margin. This
service also raises the awareness of business actors to optimise their local assets as community
economic strength. With a participatory approach and based on local potential, this activity is expected
to become a sustainable model of community-based micro-economic strengthening in the local culinary
sector.

Keywords: Selling price, cost of goods produced (COGS), local snacks, Pasar Bahulak

Pendahuluan

Setiap kawasan atau wilayah pada hakikatnya memiliki keunikan dan pesona tersendiri, baik
dari sisi keindahan alam, kekayaan budaya, maupun keanekaragaman kuliner lokal masyarakatnya.
Apabila potensi tersebut digarap dan dikembangkan secara optimal, maka akan memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dibutuhkan pendekatan strategis yang
relevan agar masyarakat mampu memahami secara utuh mengenai mekanisme operasional sektor
pariwisata (Yohanes Martono Widagdo, Sopingi, 2024). Di sisi lain, hidangan khas pedesaan, yang
sering dikenal sebagai jajanan tradisional desa, menjadi magnet wisata tersendiri karena memiliki ciri
khas dan keautentikan dalam menarik perhatian wisatawan. Ketertarikan wisatawan bukan hanya

sebatas untuk mencicipi atau membeli, namun juga muncul rasa ingin tahu lebih dalam mengenai
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proses pembuatan hingga teknik penyajiannya.

Salah satu contoh nyata adalah keberadaan Pasar Bahulak yang berlokasi di Dukuh Sawahan,
Desa Karungan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. Pasar Bahulak merupakan pasar tematik
berbasis wisata yang dibangun sebagai bentuk inovasi pemberdayaan masyarakat lokal. Objek
wisata ini hadir sebagai solusi atas tantangan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi

desa secara maksimal.
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Gambar 1. Peta Lahan Desa Karungan, Kabupaten Sragen

Pemerintah desa membangun Pasar Bahulak di atas lahan kas desa seluas empat hektar.
Sebelumnya, lahan ini diperuntukkan bagi warga kurang mampu, namun setelah dilakukan evaluasi,
penggunaan tersebut dinilai belum memberikan hasil yang optimal. Pasar Bahulak kini rutin
diselenggarakan setiap Minggu Legi dan Minggu Pahing, dengan mengangkat konsep tempo dulu
(jaman dahulu) sebagai daya tarik utama. Di pasar ini, para pengunjung dapat menemukan beragam
kuliner jadul khas Sragen yang semakin langka dijumpai, seperti sega ketingan, sega loyang, wedang
gemblung, gendar pecel, plecing, sega menir, dan aneka makanan tradisional lainnya. Konsep yang
diterapkan oleh Pasar Bahulak sangat berbeda dibandingkan pasar konvensional, sehingga
memberikan kesan unik dan menarik di mata masyarakat maupun wisatawan. Destinasi wisata
kuliner ini telah berhasil menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung. Meskipun memiliki
keindahan, pesona, dan ragam daya tarik wisata, masih terdapat beberapa kekurangan dalam
pengelolaannya (Ciptari et al., 2022). Sebagian besar pedagang tidak melakukan perhitungan Harga
Pokok Produksi (HPP) dan menetapkan harga jual hanya berdasarkan harga pasar. Penetapan harga
jual yang kurang tepat di kalangan pelaku UMKM umumnya disebabkan oleh kecenderungan
menetapkan harga berdasarkan perkiraan subjektif tanpa mengacu pada perhitungan biaya dan
prinsip akuntansi yang sistematis (Mustika et al., 2024). Sebagian besar pelaku UMKM belum
menerapkan sistem pencatatan keuangan yang terstruktur, sehingga mengalami kesulitan dalam
melakukan analisis laba dan rugi secara akurat (Afni Eliana Saragih, Ratnawati, 2024). Kondisi ini
terjadi karena para pelaku UMKM mayoritas menjalankan usaha di bidang yang sama, yaitu kuliner.
Penetapan harga jual yang tidak mempertimbangkan struktur biaya masing-masing usaha dapat
menyebabkan keuntungan yang diperoleh menjadi kurang maksimal, mengingat tiap pelaku usaha

memiliki total biaya operasional yang berbeda-beda (Rahmawati & Adi, 2022). Penetapan harga jual
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merupakan strategi penting dalam menunjang keberhasilan usaha jajanan di Pasar Bahulak, Desa
Karungan. Pelaku UMKM kuliner di kawasan ini umumnya masih menentukan harga berdasarkan
harga pasar sekitar tanpa menghitung secara tepat biaya produksi atau HPP. Hal ini berisiko
menurunkan margin keuntungan karena tiap usaha memiliki struktur biaya yang berbeda. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi penetapan harga yang mempertimbangkan biaya produksi, nilai
produk, dan daya beli konsumen lokal. Perhitungan harga pokok produksi merupakan komponen
penting bagi UMKM dalam menetapkan harga jual dan menilai performa finansial usaha secara
objektif (Mukhibad et al., 2024). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu masyarakat,
terutama pelaku usaha dalam menciptakan harga yang kompetitif, adil, serta menguntungkan,
sekaligus meningkatkan keberlanjutan usaha kuliner di Pasar Bahulak sebagai daya tarik wisata

daerah.

Metode

Pengabdian ini mengaplikasikan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
untuk membantu pelaku usaha jajanan di Pasar Bahulak, Sragen, dalam menetapkan harga jual
produk mereka. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) digunakan karena
berfokus pada kekuatan dan potensi yang telah dimiliki oleh masyarakat, bukan pada
kekurangannya. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), masyarakat yang
didampingi berperan sebagai penggerak utama perubahan dengan memanfaatkan dan
menggerakkan potensi yang ada (Ridwan et al., 2021). Dalam konteks pengabdian di Pasar Bahulak,
pendekatan ini relevan mengingat pelaku usaha kuliner telah memiliki aset lokal seperti
keterampilan, pengalaman, dan jejaring komunitas yang kuat.

Berbeda dari pendekatan berbasis masalah (needs-based) yang cenderung top-down, ABCD
bersifat partisipatif dan mendorong kemandirian, sehingga strategi penetapan harga jual dapat
dirancang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Kelebihan utama ABCD adalah kemampuannya
membangun rasa kepemilikan, memperkuat kolaborasi komunitas, serta menciptakan solusi yang
aplikatif dan sesuai dengan realitas lokal.

Kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah dan aset lokal, diikuti dengan pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi untuk memastikan keberhasilan implementasi harga yang tepat.
Pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)
menitikberatkan pada pemanfaatan potensi lokal sebagai modal utama dalam proses pembangunan
komunitas (Putra et al., 2023). Selain itu pengembangan masyarakat sebaiknya diawali dengan
proses identifikasi terhadap kapasitas internal, keunggulan lokal, serta aset potensial yang dimiliki
komunitas. Di sisi lain, pemetaan terhadap peluang strategis perlu dilakukan agar seluruh potensi
yang ada dapat dioptimalkan sebagai dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan program
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan (Suprihatiningsih &

Istikhomah, 2023).
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Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Adapun kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tahapan survei lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi usaha kuliner, sistem penetapan harga yang berjalan, serta tantangan yang
dihadapi para pelaku UMKM di Pasar Bahulak desa Karungan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen.
Langkah ini dilanjutkan dengan pemetaan aset komunitas berbasis pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), yang mencakup potensi individu, jejaring komunitas, serta sumber
daya ekonomi lokal.

Selanjutnya, dilakukan Focus Group Discussion (FGD) guna menyampaikan temuan awal,
menggali perspektif pelaku usaha, dan membangun kesepahaman strategis terkait penetapan harga
jual produk. Setelah teridentifikasi permasalahan yang ada terkait standarisasi harga jual ragam
produk kuliner di Pasar Bahulak, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan pemberian pelatihan
penetapan harga jual bertempat di pendopo Pasar Bahulak. Proses ini diperkuat melalui pelatihan
teknis yang menyajikan konsep dasar Harga Pokok Produksi (HPP), cara menentukan margin
keuntungan, hingga simulasi perhitungan harga jajanan. Untuk memastikan penerapan, peserta
memperoleh pendampingan intensif dalam menyusun price list berdasarkan struktur biaya dan uji
coba harga terhadap konsumen. Terakhir, proses monitoring dan evaluasi dilaksanakan guna
mengukur peningkatan pemahaman, perubahan praktik usaha, serta respons pelanggan terhadap
strategi harga yang baru diterapkan. Kegiatan melalui metode pendekatan ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM menetapkan harga secara lebih rasional, berbasis aset,
dan berorientasi keberlanjutan. Realisasi pemberdayaan masyarakat dapat diawali melalui proses
pendataan aset komunitas, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik, guna dimanfaatkan sebagai
sumber daya utama dalam perancangan dan pelaksanaan program pemberdayaan yang

berkelanjutan (Sajiwo et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di kawasan wisata kuliner Pasar Bahulak
menunjukkan bahwa pelatihan strategi penetapan harga jual berbasis harga pokok produksi (HPP)
yang mengedepankan potensi lokal mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kapasitas pelaku usaha jajanan. Para peserta pelatihan yang sebelumnya belum memiliki pemahaman
dasar mengenai kalkulasi harga, setelah mengikuti kegiatan ini mampu menyusun strategi

penetapan harga berdasarkan analisis komponen biaya produksi secara sederhana namun
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sistematis.

Gambar 3. Tim Pelaksana dan Peserta Pelatihan

Para pelaku usaha secara bertahap memahami bahwa harga jual tidak hanya ditentukan oleh
harga pasar atau pesaing, tetapi harus mempertimbangkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
overhead, serta margin keuntungan yang diharapkan. Pendekatan ini membekali mereka dengan
kemampuan untuk membuat keputusan harga yang lebih rasional, berorientasi pada
keberlangsungan usaha, dan adaptif terhadap perubahan pasar.

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan dan Diskusi

Kegiatan pelatihan dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab yang difasilitasi
oleh tim pelaksana pengabdian guna memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Adapun substansi materi pelatihan mencakup mekanisme penetapan harga jual, yang
terdiri atas beberapa poin berikut:

1. Faktor Komponen produksi / total bahan

2. Biaya produksi, mulai dari bahan mentah hingga menjadi bahan matang

3. Kebijakan harga pokok makanan dan minuman (food & beverage cost) dan harga pokok

penjualan

4. Promosi pemasaran produk

Adapun alur penetapan harga jual produk jajanan yang diterapkan dalam pelatihan sebagai berikut:
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Gambar 5. Alur Penetapan Harga Jual

Setelah dilakukan pelatihan strategi penetapan harga berbasis pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), terjadi perubahan signifikan dalam cara para pelaku usaha jajanan
di Pasar Bahulak menetapkan harga jual produknya. Sebelum pelatihan, mayoritas pelaku usaha
menetapkan harga berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga pasar tanpa memperhitungkan
biaya produksi secararinci. Hal ini mengakibatkan margin keuntungan yang sangat tipis, bahkan pada
beberapa produk cenderung merugi. Berikut contoh beberapa produk jajanan yang mengalami
perubahan beserta margin keuntungan yang didapatkan:

Tabel 1. Perbandingan harga jual produk jajanan

Nama Harga Jual HPP Harga Jual Margin Keterangan
Produk Sebelum (Setelah | Ideal (Setelah | Laba
Pelatihan Dihitung) Pelatihan)
Gendar Rp 4.000/ Rp 3.300/ Rp 5.000/ | +51,5% | Penyesuaian karena ada
Pecel bungkus bungkus bungkus tambahan lauk & kemasan
Sego Rp 4.000/ Rp 3.500/ Rp 5.000/ | *42,8% | Dulutidak menghitung
Abang bungkus bungkus bungkus ongkos tenaga kerja
Gablok Rp 2.000/ Rp 2.000/ Rp3.000/ | £50% Harga sebelumnya setara
bungkus bungkus bungkus dengan biaya produksi
Nasi Rp 2.000/ Rp 2.100/ Rp 3.000/ | *+42,8% | Margin sebelumnya sangat
Menir bungkus bungkus bungkus kecil, rawan rugi
Tiwul Rp 2.000/ Rp 2.000/ Rp 3.000/ | +50% Penyesuaian dilakukan
bungkus bungkus bungkus untuk kelayakan usaha

Setelah pelatihan penetapan harga berbasis HPP, para pelaku usaha kuliner di Pasar Bahulak mulai
memahami struktur biaya produksi dan margin keuntungan yang sehat. Mereka menghitung ulang
harga pokok bahan, biaya tambahan (seperti gas, minyak, kemasan), serta memperhitungkan upah
tenaga kerja. Hasilnya, harga jual produk menjadi lebih realistis dan kompetitif, tanpa merugikan
pelaku usaha. Selain itu, peserta juga mulai menyesuaikan strategi promosi dan nilai tambah, seperti
memperbaiki kemasan dan memberikan porsi yang konsisten, sehingga harga baru tetap dapat
diterima oleh konsumen. Di lain pihak, peserta pelatihan memperoleh pemahaman mengenai

dinamika pasar yang terus berubah, terutama dalam hal inovasi yang berperan dalam menghadapi
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kompetisi di bidang pemasaran (Niki, 2022). Hal penting yang perlu diubah adalah cara pandang
terhadap harga sebagai strategi, bukan sekadar taksiran, serta penerapan metode yang lebih
terstruktur dalam menentukan harga agar usaha kuliner mereka lebih berkelanjutan dan kompetitif.
Selain itu pemanfaatan digital marketing dalam pengembangan UMKM turut memberikan
keuntungan tambahan berupa efisiensi dalam operasional serta peningkatan daya saing (Kumalasari,
2023). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat membuka peluang bagi desa ini
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Fathoni & Khoiriyah, 2023).

Keberhasilan pelatihan ini tidak terlepas dari penggunaan pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD), yang mengarahkan proses pemberdayaan melalui identifikasi dan penguatan
aset lokal yang dimiliki komunitas. Dalam konteks ini, aset yang dimaksud mencakup keterampilan
mengolah makanan tradisional, ketersediaan bahan baku lokal, dan loyalitas konsumen yang sudah
terbentuk. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi aset yang dimiliki masyarakat, termasuk di dalamnya penguatan kapasitas
pelaku UMKM sebagai bagian dari pengembangan ekonomi lokal (Gizca Bunga Maulida, 2023).
Pendekatan ABCD memandang potensi sebagai aset utama dalam upaya pemberdayaan masyarakat
secara paling efektif (Theofillius Baratova Axellino Kristanto & Aishya Putri, 2021). Melalui
pendekatan ini, pelaku usaha tidak hanya dilatih secara teknis, tetapi juga diberdayakan secara
mental dan sosial untuk menyadari potensi yang mereka miliki sebagai modal utama pengembangan

usaha.

7 / ,,( I+ 2 wts
/ 111 G = ( e

Gambar 6. Pelatihan Pengolahan Produk & Penetapan Harga Jual

Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis mengenai strategi penetapan harga jual, tetapi juga mendorong perubahan
nyata dalam cara pelaku usaha di tingkat komunitas mengelola aspek ekonomi mikro usahanya.
Transformasi ini terlihat dari meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam menghitung harga
pokok produksi, menetapkan harga jual yang rasional, serta mengintegrasikan aspek promosi dalam
strategi pemasaran produk. Lebih jauh, kegiatan ini juga telah membangun kesadaran kolektif
mengenai pentingnya memanfaatkan potensi dan aset local, baik berupa keterampilan, bahan baku,
maupun jaringan sosial, sebagai dasar dalam membangun kemandirian ekonomi yang berkelanjutan

di lingkungan mereka masing-masing.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian di Pasar Bahulak, Desa Karungan, telah memberikan dampak positif bagi
pelaku usaha lokal. Melalui pelatihan yang difokuskan pada perhitungan harga pokok produksi
(HPP), food cost, dan strategi promosi, peserta dibekali pengetahuan praktis untuk menetapkan
harga jual secara rasional dan menguntungkan.

Penerapan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) mendorong peserta
untuk mengenali dan memanfaatkan aset lokal seperti bahan baku setempat, keterampilan, serta
potensi pasar wisata. Hal ini memperkuat kesadaran akan pentingnya kemandirian ekonomi berbasis
komunitas. Sebagian besar peserta mampu menerapkan perhitungan dasar harga jual dan mulai
membangun strategi pemasaran sederhana sesuai kapasitas usaha masing-masing. Ke depan,
kegiatan ini dapat dilanjutkan melalui penguatan branding kolektif jajanan Pasar Bahulak melalui
pelatihan kemasan produk, pencitraan usaha, promosi digital, serta pendampingan rutin guna

memperkuat kemandirian ekonomi lokal dan daya saing produk kuliner Pasar Bahulak.
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